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Abstrak 

 

Resiliensi berpotensi membantu mahasiswa menghadapi tekanan dan memilih strategi koping yang lebih 

adaptif. Bukti mengenai hubungan resiliensi dengan perilaku merokok pada mahasiswa keperawatan di 

Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan skor resiliensi dengan perilaku 

merokok saat ini pada mahasiswa keperawatan. Penelitian menggunakan desain potong lintang pada 

mahasiswa D3 dan S1 Keperawatan Universitas Faletehan. Dataset awal terdiri atas 182 respons. Enam 

respons teridentifikasi sebagai pengulangan dari lima identitas responden, sehingga satu respons terbaru 

untuk setiap identitas dipertahankan dan 176 respons digunakan dalam analisis utama. Resiliensi diukur 

menggunakan enam item yang secara isi sesuai dengan Brief Resilience Scale (BRS). Item negatif diberi 

skor terbalik dan skor resiliensi dihitung dari rerata enam item. Perilaku merokok saat ini ditetapkan 

berdasarkan laporan merokok pada sedikitnya satu hari selama 30 hari terakhir. Analisis meliputi uji Mann–

Whitney U, korelasi point-biserial, dan regresi logistik sederhana. Sebanyak 25 dari 176 responden (14,2%) 

memenuhi definisi perokok saat ini. Rerata skor resiliensi adalah 3,23 ± 0,58. Median skor resiliensi pada 

perokok saat ini adalah 3,00 (IQR 2,79–3,83), sedangkan pada responden yang tidak merokok saat ini adalah 

3,17 (IQR 3,00–3,50). Uji Mann–Whitney U tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna (p = 0,630). 

Korelasi point-biserial juga tidak menunjukkan hubungan yang bermakna (r = 0,058; p = 0,441). Regresi 

logistik sederhana menghasilkan OR 1,33 (95% CI 0,64–2,76; p = 0,439) untuk setiap kenaikan satu poin 

skor resiliensi. Konsistensi internal keenam item relatif rendah (Cronbach’s α = 0,49). Penelitian ini tidak 

menemukan hubungan yang bermakna antara skor resiliensi dan perilaku merokok saat ini pada mahasiswa 

keperawatan. Ketidakseimbangan jenis kelamin yang besar dan konsistensi internal instrumen yang rendah 

membatasi ketepatan interpretasi. Penelitian berikutnya perlu menggunakan instrumen resiliensi yang telah 

melalui proses adaptasi dan validasi bahasa Indonesia serta melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih 

seimbang. 

Kata kunci: Resiliensi, Brief Resilience Scale (BRS), perilaku merokok, mahasiswa keperawatan, studi 

potong lintang 

 

Association Between Resilience and Current Cigarette Smoking Among Nursing Students:  

A Cross-Sectional Study 

 

Abstract 

 

Resilience may help students manage stress and use more adaptive coping strategies. Evidence on the 

association between resilience and cigarette smoking among nursing students in Indonesia remains limited. 

This study examined the association between resilience scores and current cigarette smoking among nursing 

students. A cross-sectional study was conducted among diploma and bachelor of nursing students at 

Universitas Faletehan. The initial dataset contained 182 responses. Six repeated records from five 

respondent identifiers were identified, and the most recent response for each identifier was retained, leaving 

176 records for the primary analysis. Resilience was assessed using six items that were content-consistent 

with the Brief Resilience Scale (BRS). Negatively worded items were reverse-scored, and the resilience score 

was calculated as the mean of the six items. Current smoking was defined as smoking on at least one day 

during the previous 30 days. The analyses included the Mann–Whitney U test, point-biserial correlation, and 

simple logistic regression. Twenty-five of 176 respondents (14.2%) met the definition of current smoking. 
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The mean resilience score was 3.23 ± 0.58. The median resilience score was 3.00 (IQR 2.79–3.83) among 

current smokers and 3.17 (IQR 3.00–3.50) among non-current smokers. The Mann–Whitney U test showed 

no statistically significant difference (p = .630). Point-biserial correlation was also not significant (r = .058; 

p = .441). Simple logistic regression yielded an OR of 1.33 (95% CI 0.64–2.76; p = .439) for each one-point 

increase in resilience. Internal consistency of the six-item measure was low (Cronbach’s α = .49). No 

statistically significant association was observed between resilience and current cigarette smoking in this 

nursing-student sample. The substantial sex imbalance and low internal consistency of the measure limit the 

precision of the findings. Future studies should use a locally validated Indonesian resilience instrument and 

recruit larger, more balanced samples. 

 

Keywords: Resilience, Brief Resilience Scale, cigarette smoking, nursing students, cross-sectional study. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan tembakau tetap menjadi persoalan 

kesehatan masyarakat di Indonesia. Analisis pada 

data nasional menunjukkan bahwa penggunaan 

tembakau pada remaja masih cukup tinggi dan 

berkaitan dengan sejumlah perilaku berisiko lainnya 

(Ihyauddin et al., 2023). Penelitian di Yogyakarta 

juga menunjukkan bahwa ketersediaan, 

keterjangkauan harga, dan kemudahan akses dapat 

mempertahankan peluang penggunaan tembakau 

pada usia muda (Rosilawati et al., 2024). Faktor 

sosial dan lingkungan tersebut membuat pencegahan 

perilaku merokok tidak cukup hanya mengandalkan 

pengetahuan mengenai bahaya rokok. Masa kuliah 

merupakan periode ketika mahasiswa menghadapi 

tuntutan akademik, perubahan relasi sosial, dan 

penyesuaian terhadap lingkungan baru. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi cara mahasiswa 

mengelola stres dan mengambil keputusan 

kesehatan. Penelitian pada mahasiswa menunjukkan 

hubungan antara resiliensi, stres, koping, dan 

berbagai masalah kesehatan (Gong et al., 2023; 

Yang et al., 2024). Penelitian pada mahasiswa 

keperawatan menunjukkan bahwa resiliensi juga 

berkaitan dengan kemampuan menghadapi tuntutan 

pendidikan dan menjaga kesejahteraan psikologis 

(Park & Choi, 2025; Naz et al., 2024). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Brief Resilience Scale (BRS) menilai kemampuan 

seseorang untuk pulih setelah menghadapi tekanan. 

Fokus tersebut berbeda dari instrumen yang 

mengukur sumber daya protektif atau faktor 

pembentuk resiliensi. Kajian psikometrik terbaru 

menunjukkan bahwa struktur faktor dan reliabilitas 

BRS dapat berbeda menurut bahasa dan 

karakteristik populasi (Kim et al., 2023; Nguyen et 

al., 2024; Kaniuka et al., 2023). Temuan tersebut 

penting karena kualitas pengukuran memengaruhi 

ketepatan hubungan yang diperoleh antara resiliensi 

dan perilaku kesehatan. Hubungan resiliensi dengan 

penggunaan tembakau masih menunjukkan hasil 

yang beragam. Tinjauan sistematis pada remaja 

menemukan kecenderungan hubungan antara 

resiliensi yang lebih tinggi dan perilaku merokok 

yang lebih rendah, walaupun faktor keluarga, teman 

sebaya, dan lingkungan sekolah juga berperan 

(Syukrowardi et al., 2025). Penelitian pada 

mahasiswa di Turki menemukan hubungan negatif 

antara resiliensi dan ketergantungan psikologis 

terhadap rokok (Sağar, 2025). Perbedaan definisi 

outcome dan karakteristik populasi membuat 

temuan tersebut belum dapat digeneralisasi secara 

langsung kepada mahasiswa keperawatan di 

Indonesia. 

 

Mahasiswa keperawatan memiliki posisi yang khas 

karena mereka tidak hanya menjalani pendidikan 

tinggi, tetapi juga dipersiapkan untuk berperan 

sebagai tenaga kesehatan. Studi pada mahasiswa 

keperawatan menunjukkan bahwa perilaku merokok 

tetap relevan untuk diperhatikan. Pendidikan 

penghentian merokok dapat meningkatkan kesiapan 

mahasiswa dalam memberikan bantuan kepada 

pasien (Moxham et al., 2023; Zhang et al., 2024). 

Penelitian mengenai resiliensi pada mahasiswa 

keperawatan juga berkembang, tetapi sebagian besar 

penelitian berfokus pada kesejahteraan psikologis, 

stres akademik, dan kesiapan menghadapi 

pendidikan klinik (Mayor-Silva et al., 2024; Gause 

et al., 2025). 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan skor 

resiliensi dengan perilaku merokok saat ini pada 

mahasiswa keperawatan. Penelitian tidak 

mengasumsikan bahwa resiliensi selalu bersifat 

protektif terhadap merokok. Analisis difokuskan 

pada hubungan empiris yang diperoleh dari data 

yang tersedia. 
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METODE PENELITIAN 

a. Desain dan lokasi 

Penelitian menggunakan desain survei analitik 

potong lintang. Data berasal dari mahasiswa 

Program D3 Keperawatan dan S1 Keperawatan 

Universitas Faletehan, Serang, Banten. Dataset 

memuat respons yang tercatat pada periode 21 

Agustus sampai 3 September 2026. Tanggal tersebut 

berasal dari timestamp pada data dan perlu 

disesuaikan dengan dokumentasi pelaksanaan 

penelitian apabila terdapat perbedaan. 

 

b. Sampel dan pengelolaan data 

Dataset awal terdiri atas 182 respons tanpa data 

kosong pada variabel yang digunakan dalam 

analisis. Peneliti mengidentifikasi enam record 

pengulangan yang berasal dari lima identitas 

responden. Peneliti mempertahankan satu respons 

terbaru untuk setiap identitas sehingga diperoleh 

176 record untuk analisis utama. Analisis 

sensitivitas mempertahankan seluruh 182 respons 

untuk menilai kestabilan kesimpulan utama. 

 

Dataset yang tersedia tidak memuat informasi yang 

cukup untuk memastikan teknik sampling dan 

kerangka rekrutmen secara rinci. Manuskrip ini 

tidak menyebut total sampling atau probability 

sampling sebelum peneliti mengonfirmasi metode 

tersebut melalui dokumen lapangan. 

 

c. Pengukuran resiliensi 

Kuesioner resiliensi terdiri atas enam pernyataan 

dengan lima tingkat respons. Isi keenam item sesuai 

dengan konstruk Brief Resilience Scale (BRS), yaitu 

kemampuan untuk bangkit kembali setelah 

menghadapi tekanan (Kim et al., 2023; Nguyen et 

al., 2024). Item yang bersifat negatif diberi skor 

terbalik sebelum peneliti menghitung skor rerata 

keenam item. Skor akhir berada pada rentang 1–5, 

dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan 

kapasitas pemulihan yang lebih tinggi. 

 

Peneliti menilai konsistensi internal enam item 

menggunakan Cronbach’s alpha. Peneliti tidak 

mengeklaim bahwa instrumen tersebut merupakan 

BRS versi Bahasa Indonesia yang telah tervalidasi 

karena dokumen sumber belum memuat informasi 

lengkap mengenai proses penerjemahan, adaptasi 

budaya, dan izin penggunaan. Penelitian validasi 

BRS dalam bahasa lain menunjukkan bahwa 

karakteristik psikometrik dapat berubah antarbahasa 

dan populasi (Kaniuka et al., 2023; Kim et al., 2023; 

Nguyen et al., 2024). Bukti validasi instrumen 

resiliensi pada mahasiswa Indonesia juga tersedia, 

tetapi instrumen yang digunakan dalam penelitian 

tersebut berbeda dari BRS (Primasari et al., 2022). 

 

d. Pengukuran perilaku merokok 

Kuesioner perilaku merokok memuat pertanyaan 

tentang riwayat pernah mencoba merokok, usia 

pertama mencoba merokok, jumlah hari merokok 

dalam 30 hari terakhir, dan jumlah batang rokok 

yang biasanya diisap per hari. Penelitian 

menetapkan current smoking secara operasional 

sebagai laporan merokok pada sedikitnya satu hari 

selama 30 hari terakhir. Definisi tersebut digunakan 

sebagai outcome biner. 

 

Audit data menemukan beberapa 

ketidakkonsistenan antara jawaban mengenai 

riwayat merokok dan jawaban frekuensi atau 

intensitas. Peneliti menetapkan status current 

smoking berdasarkan jumlah hari merokok dalam 

30 hari karena pertanyaan tersebut secara langsung 

mengukur perilaku selama periode recall yang 

menjadi outcome penelitian. Analisis intensitas 

rokok dilakukan hanya pada respons yang dapat 

diklasifikasikan secara konsisten. 

 

e. Analisis statistik 

Peneliti merangkum karakteristik responden dengan 

frekuensi, persentase, rerata, simpangan baku, 

median, dan rentang interkuartil sesuai jenis dan 

distribusi data. Peneliti menggunakan uji Mann–

Whitney U untuk membandingkan skor resiliensi 

antara current smokers dan non-current smokers. 

Peneliti menggunakan korelasi point-biserial untuk 

mengukur hubungan skor resiliensi kontinu dengan 

status merokok biner. Peneliti menggunakan regresi 

logistik sederhana untuk mengestimasi odds ratio 

current smoking pada setiap kenaikan satu poin skor 

resiliensi. Nilai p < 0,05 digunakan sebagai batas 

signifikansi statistik. 

 

Jumlah current smokers hanya 25 orang, sedangkan 

24 orang di antaranya adalah laki-laki. Kondisi 

tersebut membuat model multivariat dengan banyak 

kovariat berisiko menghasilkan estimasi yang tidak 

stabil. Peneliti tidak menjadikan model multivariat 

sebagai analisis utama. Analisis terbatas pada laki-

laki dilakukan sebagai analisis sensitivitas 

eksploratif. 
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PEMBAHASAN 

a. Karakteristik responden 

Analisis utama mencakup 176 responden berusia 

17–23 tahun dengan rerata usia 19,97 ± 1,14 tahun. 

Sebanyak 142 responden (80,7%) berjenis kelamin 

perempuan dan 34 responden (19,3%) berjenis 

kelamin laki-laki. Sebagian besar responden berasal 

dari Program D3 Keperawatan, yaitu 123 orang 

(69,9%), sedangkan 53 orang (30,1%) berasal dari 

Program S1 Keperawatan. Rerata skor resiliensi 

seluruh responden adalah 3,23 ± 0,58. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden dan status merokok (n = 176) 

Karakteristik Usia N % 

Usia 17–19 tahun 61 34,7 

Usia 20–21 tahun 97 55,1 

Usia 22–23 tahun 18 10,2 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 34 19,3 

Perempuan 142 80,7 

Prodi N % 

D3 Keperawatan 123 69,9 

S1 Keperawatan 53 30,1 

Status Perokok  N % 

Perokok saat ini (≥1 hari/30 hari) 25 14,2 

Bukan perokok saat ini 151 85,8 

 

b. Status dan pola perilaku merokok 

Sebanyak 25 responden (14,2%) melaporkan 

merokok pada sedikitnya satu hari selama 30 hari 

terakhir. Sebanyak 12 current smokers (48,0%) 

melaporkan merokok selama 1–2 hari dalam 30 hari 

terakhir. Lima responden (20,0%) melaporkan 

merokok selama 6–9 hari. Dua responden (8,0%) 

melaporkan merokok selama seluruh 30 hari. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar current 

smokers dalam sampel memiliki frekuensi merokok 

yang tidak terjadi setiap hari. 

 

Tabel 2. Distribusi jumlah hari merokok dalam 30 hari terakhir pada current smokers (n = 25) 

Jumlah hari merokok N % 

1–2 hari 12 48,0 

3–5 hari 2 8,0 

6–9 hari 5 20,0 

10–19 hari 3 12,0 

20–29 hari 1 4,0 

30 hari 2 8,0 

Total 25 100,0 

 

c. Skor resiliensi dan hubungan dengan 

perilaku merokok 

Rerata skor resiliensi current smokers adalah 3,31 ± 

0,74, sedangkan rerata pada non-current smokers 

adalah 3,22 ± 0,55. Median skor resiliensi current 

smokers adalah 3,00 (IQR 2,79–3,83), sedangkan 

median pada non-current smokers adalah 3,17 (IQR 

3,00–3,50). Uji Mann–Whitney U tidak menemukan 
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perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok 

(p = 0,630). Konsistensi internal keenam item 

resiliensi setelah reverse scoring adalah Cronbach’s 

α = 0,49. Corrected item-total correlation berada 

pada rentang 0,16–0,33. Nilai tersebut menunjukkan 

konsistensi internal yang rendah pada sampel 

penelitian ini. 

 

Tabel 3. Hubungan skor resiliensi dengan perilaku merokok saat ini 

Analisis Current smoker (n = 25) 
Bukan perokok saat ini (n 

= 151) 
Hasil 

Rerata ± SD skor BRS 3,31 ± 0,74 3,22 ± 0,55 Welch t, p = 0,535 

Median (IQR) 3,00 (2,79–3,83) 3,17 (3,00–3,50) Mann–Whitney U, p = 0,630 

Korelasi dengan status 

merokok 
— — r = 0,058; p = 0,441 

Regresi logistik per 

kenaikan 1 poin BRS 
— — 

OR = 1,33; 95% CI 0,64–

2,76; p = 0,439 

 

 
Gambar 1. Distribusi skor resiliensi berdasarkan status merokok saat ini. 

 

Perbedaan distribusi skor resiliensi antara kedua 

kelompok terlihat kecil pada Gambar 1. Uji 

nonparametrik, korelasi point-biserial, dan regresi 

logistik sederhana memberikan arah kesimpulan 

yang sama, yaitu tidak terdapat bukti statistik yang 

cukup untuk menyatakan adanya hubungan antara 

skor resiliensi dan current smoking. 

 

Analisis sensitivitas yang mempertahankan seluruh 

182 respons menghasilkan kesimpulan yang sama. 

Uji Mann–Whitney U menghasilkan p = 0,964 dan 

korelasi point-biserial menghasilkan r = 0,019 

dengan p = 0,803. Analisis pada 34 laki-laki juga 

tidak menemukan perbedaan skor resiliensi yang 

bermakna antara perokok saat ini dan bukan 

perokok saat ini (p = 0,392). 

 

Penelitian ini tidak menemukan hubungan yang 

bermakna antara skor resiliensi dan perilaku 

merokok saat ini pada mahasiswa keperawatan. 

Rerata skor resiliensi pada current smokers sedikit 

lebih tinggi daripada kelompok bukan perokok saat 

ini, tetapi selisih tersebut kecil dan tidak bermakna 

secara statistik. Hasil regresi logistik juga tidak 

memberikan bukti bahwa kenaikan skor resiliensi 

berkaitan dengan perubahan odds current smoking. 
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Temuan penelitian ini berbeda dari kecenderungan 

yang dilaporkan dalam sejumlah penelitian 

sebelumnya. Tinjauan sistematis pada remaja 

menemukan kecenderungan hubungan protektif 

antara resiliensi dan perilaku merokok, sedangkan 

studi pada mahasiswa di Turki melaporkan 

hubungan negatif antara resiliensi dan 

ketergantungan psikologis terhadap rokok 

(Syukrowardi et al., 2025; Sağar, 2025). Perbedaan 

hasil dapat muncul karena penelitian tersebut 

menggunakan populasi dan outcome yang berbeda. 

Status merokok dalam penelitian ini hanya 

menunjukkan adanya perilaku merokok dalam 30 

hari terakhir, sedangkan Sağar (2025) menilai 

ketergantungan psikologis terhadap rokok. 

 

Konstruk yang diukur dalam penelitian ini juga 

perlu diperhatikan. BRS menilai kemampuan untuk 

bangkit kembali setelah mengalami stres, sedangkan 

perilaku merokok dibentuk oleh kombinasi faktor 

psikologis, sosial, dan lingkungan. Studi mengenai 

penggunaan tembakau pada kelompok usia muda 

menunjukkan peran ketersediaan dan akses terhadap 

rokok, pengaruh sosial, serta faktor lingkungan 

dalam membentuk perilaku merokok (Ihyauddin et 

al., 2023; Rosilawati et al., 2024; Mangrio et al., 

2024). Resiliensi umum karena itu belum tentu 

memiliki hubungan langsung dengan perilaku 

merokok pada setiap populasi. 

 

Variasi karakteristik psikometrik BRS juga 

memberikan penjelasan yang masuk akal terhadap 

hasil penelitian. Penelitian validasi di Korea, 

Vietnam, dan kelompok populasi lain menunjukkan 

bahwa struktur faktor dan reliabilitas BRS dapat 

berubah menurut konteks penggunaan (Kim et al., 

2023; Nguyen et al., 2024; Kaniuka et al., 2023). 

Nilai Cronbach’s α sebesar 0,49 pada penelitian ini 

menunjukkan konsistensi internal yang rendah. 

Measurement error dapat mengurangi ketepatan 

estimasi hubungan antara skor resiliensi dan 

perilaku merokok. Nilai alpha yang rendah tidak 

dapat digunakan sebagai bukti bahwa resiliensi 

tidak relevan terhadap perilaku merokok. Hasil 

tersebut lebih tepat diperlakukan sebagai tanda 

bahwa kualitas pengukuran perlu diperiksa. 

 

Komposisi jenis kelamin merupakan faktor penting 

dalam menafsirkan hasil penelitian. Dari 34 laki-

laki, 24 orang merupakan current smokers, 

sedangkan hanya satu dari 142 perempuan yang 

termasuk current smoker. Distribusi tersebut 

menunjukkan perbedaan yang sangat besar menurut 

jenis kelamin. Analisis yang dilakukan pada 

kelompok laki-laki tetap tidak menunjukkan 

perbedaan bermakna, tetapi ukuran kelompok 

tersebut hanya 34 orang sehingga ketepatan estimasi 

masih terbatas. 

 

Prevalensi current smoking sebesar 14,2% dalam 

penelitian ini berada pada kisaran yang pernah 

dilaporkan dalam penelitian mahasiswa di negara 

lain. Studi pada mahasiswa di Tiongkok melaporkan 

proporsi perokok sebesar 15,4% dan mengaitkan 

perilaku tersebut dengan pola kesehatan serta 

koping mahasiswa (Yang et al., 2024). Studi pada 

mahasiswa perguruan tinggi di Malaysia juga 

menunjukkan bahwa penggunaan tembakau tetap 

menjadi masalah pada kelompok usia perguruan 

tinggi (Chow et al., 2024). Studi pada mahasiswa 

keperawatan di Pakistan menunjukkan bahwa 

penggunaan tembakau juga dijumpai pada 

kelompok pendidikan kesehatan (Munir et al., 

2023). Perbandingan tersebut bersifat deskriptif 

karena definisi outcome, metode sampling, dan 

periode pengukuran tidak sepenuhnya sama. 

 

Posisi mahasiswa keperawatan sebagai calon tenaga 

kesehatan memberikan implikasi tersendiri. 

Penelitian pada mahasiswa keperawatan 

menunjukkan bahwa perilaku merokok dan kesiapan 

memberikan konseling berhenti merokok masih 

perlu diperkuat melalui kurikulum pendidikan 

(Moxham et al., 2023; Zhang et al., 2024; Shin & 

Lee, 2023). Program penguatan resiliensi juga 

mendapat perhatian dalam pendidikan keperawatan 

karena resiliensi berkaitan dengan penyesuaian 

akademik,  kesejahteraan, dan kesiapan menghadapi 

tuntutan profesi (Gause et al., 2025; Park & Choi, 

2025; Ejaz et al., 2024). Penelitian ini belum dapat 

menyimpulkan bahwa program resiliensi akan 

menurunkan perilaku merokok karena desain 

penelitian tidak menguji intervensi. 

 

Pendekatan pencegahan merokok pada mahasiswa 

dapat menggabungkan penguatan resiliensi dengan 

strategi yang lebih spesifik terhadap perilaku 

tembakau. Literatur intervensi pada mahasiswa 

menunjukkan bahwa program berhenti merokok 

dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

walaupun bukti efektivitasnya masih beragam (Park 

et al., 2023; Setchoduk et al., 2023). Kebutuhan 

tersebut sejalan dengan temuan bahwa resiliensi 

pada mahasiswa keperawatan dipengaruhi oleh 

sumber daya pribadi, dukungan sosial, lingkungan 
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pendidikan, dan pengalaman menghadapi tekanan 

(Perry et al., 2023; Naz et al., 2024; Mayor-Silva et 

al., 2024). Meta-analisis intervensi berbasis 

resiliensi pada remaja juga menunjukkan bahwa 

pendekatan tersebut lebih tepat ditempatkan sebagai 

bagian dari strategi pencegahan yang lebih luas 

daripada sebagai intervensi tunggal (Chae & Kim, 

2026). 

 

Hasil penelitian ini lebih tepat dipandang sebagai 

temuan awal pada satu institusi pendidikan. 

Penelitian lanjutan perlu menggunakan instrumen 

resiliensi yang telah memiliki bukti validitas dan 

reliabilitas dalam bahasa Indonesia. Penelitian 

berikutnya juga perlu menambahkan variabel yang 

lebih dekat dengan perilaku merokok, seperti efikasi 

diri untuk menolak rokok, tekanan teman sebaya, 

stres, dukungan keluarga, dan ketergantungan 

nikotin. Pendekatan tersebut dapat menguji apakah 

resiliensi berperan sebagai faktor langsung, faktor 

tidak langsung, atau bagian dari jaringan determinan 

yang lebih luas. 

 

d. Kekuatan dan keterbatasan 

Kekuatan penelitian terletak pada penggunaan 

indikator current smoking dengan periode recall 30 

hari, pemeriksaan kualitas data sebelum analisis, 

dan analisis sensitivitas terhadap respons 

pengulangan. Penelitian juga tidak memaksakan 

model multivariat yang tidak sebanding dengan 

jumlah current smokers. 

 

Keterbatasan penelitian mencakup desain potong 

lintang, ketidakpastian mengenai teknik sampling 

yang digunakan di lapangan, ketidakseimbangan 

jenis kelamin yang sangat besar, jumlah current 

smokers yang terbatas, beberapa ketidakkonsistenan 

pada item perilaku merokok, serta konsistensi 

internal BRS yang rendah. Kondisi tersebut 

membuat penelitian belum dapat menjawab 

hubungan temporal atau kausal antara resiliensi dan 

perilaku merokok. Temuan juga tidak dapat 

digeneralisasi di luar populasi mahasiswa 

keperawatan pada konteks penelitian ini. 

 

PENUTUP 

Sebanyak 25 dari 176 mahasiswa keperawatan 

(14,2%) melaporkan merokok pada sedikitnya satu 

hari selama 30 hari terakhir. Skor resiliensi tidak 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

current smoking pada uji Mann–Whitney U, 

korelasi point-biserial, maupun regresi logistik 

sederhana. Hasil penelitian perlu ditafsirkan 

bersama keterbatasan konsistensi internal instrumen 

dan ketidakseimbangan jenis kelamin yang ekstrem. 

Penelitian lanjutan perlu menggunakan instrumen 

resiliensi versi Bahasa Indonesia yang tervalidasi, 

meningkatkan ukuran sampel, menyeimbangkan 

karakteristik jenis kelamin, dan memasukkan 

determinan perilaku merokok yang lebih spesifik. 
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